BAB |1
METODE PENELITIAN

A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelgigplanatory research
yang bersifat penjelasan dan bertujuan untuk mengugtu teori atau
hipotesis guna memperkuat atau bahkan menolak &au hipotesis hasil
penelitian yang sudah ada, serta menguji hubungan lubungan antara
variabel, dua variabel atau lebih. Menurut Sugiyopenelitian eksplanatori
merupakan penelitian yang bermaksud menjelaskamudkd@n variabel-
variabel yang diteliti serta hubungan antara saitaiel dengan yang lain.
Menurut Singarimbun dan Efferfdipenelitian eksplanatoriekplanatory
research merupakan penelitian penjelasan yang menyordiuhgan kausal
antara variabel-variabel penelitian dan menguji otgpis yang telah
dirumuskan sebelumnya.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalahdegkatan
kuantitatif. Pendekatan ini dipilih karena analisi|ang digunakan
menggunakan alat statistik ekonomi yang akan meregaji, dan mencari
generalisasi yang mempunyai nilai prediRtiDigunakannya pendekatan
kuantitatif juga karena penelitian ini menggunaktata laporan keuangan
pada Bank Syariah yang berupa angka-angka kemudiamanalisis
menggunakan rasio keuangan untuk dapat mengetaherjék keuangan

perusahaan.

! Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&DALFABETA, Bandung,
2012, him 7.

2 Masri Singarimbun dan Sofian Effendi (Ed))etode Penelitian SurvaLP3ES, Jakarta,
1995, him 3.

¥ Usman Rianse dan AbdVletodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi (Teori dgiikasi)
Alfabeta, Cet-3, Bandung, 2012, him 19.
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B. Populas dan Sampel

Menurut Santoso “Populasi adalah keseluruhan atempuman obyek
dengan ciri yang sam&’Menurut Arikunto “Populasi adalah keseluruhan
objek penelitian Sedangkan menurut Sugiyono “PopUlamialah wilayah
generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yangmpunyai kualitas dan
karakteristik tertentu ditetapkan oleh peneliti ukntdipelajari dan ditarik
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini addB#nk Syariah yang
terdaftar di Bank Indonesia (Bl) dan Otoritas J&smiangan (OJK) pada
tahun 2010-2014.

Menurut Arikunto “Sampel adalah sebagian atau méiadpulasi yang
diteliti”.” Sedangkan menurut Santoso “Sampel adalah himphagian atau
sebagian dari populasi”.Pengambilan sampel dilakukan dengan metode
purposive sampling yaitu pengambilan sampel sesuai dengan kriterig yan
telah ditetapkan dengan kriteria sebagai berikut:

1. Bank Syariah tersebut adalah Bank Umum Syariah (Byfg tidak
dalam kondisi bermasalah atau BUS tersebut mammgmasilkan Laba
dalam menjalankan Operasinya.

2. Bank Umum Syariah tersebut telah membuat laporaargan triwulan
pada periode 2010-2014 dan telah dipublikasikanOthritas Jasa
Keuangan (OJK) atau Bank Indonesia (BI).

3. Data yang dibutuhkan untuk penelitian tersediansalgeriode triwulan
[l (Juni) 2010 - triwulan IV (Desember) 2014.

Berdasarkanpurposive samplingterpilih sampel sejumlah 6

perbankan syariah yang seperti ada dalam tabeil@ibei :

* Gempur SantosoMetodologi Penelitian Kuantitatif dan KualitatifPrestasi Pustaka,
Jakarta, 2005, him 46.

® Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakfek Rineka Cipta,
Ed-5, Cet-12, Jakarta, 2002, him 108.

® SugiyonoOp.cit, him 80.

" Suharsimi ArikuntoQp.cit, him 109.

8 Gempur Santosad,oc.cit, him 46.

® Sugiyono,Loc.cit, him 85.
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Tabel 6

Proses Pengambilan Sampel

Keterangan Jumlah
Jumlah Bank Umum Syariah yang terdaftar di OJK 12
Jumlah Bank Umum Syariah belum mampu mendapat
laba (stabil) 2010Q2 - 2014Q4
Jumlah Bank Umum Syariah yang tidak mempunyai 3
data lengkap 2010Q2 - 2014Q4

Jumlah sampel terpilih 6

Sumber : Data Sekunder diolah

Adapun enam Bank Umum Syariah tersebut, yaitu:
PT. Bank Muamalat Indonesia
PT. Bank Syariah Mandiri
PT. Bank Mega Syariah
PT. Bank BRI Syariah
PT. Bank Syariah Bukopin
PT. Bank Central Asia Syariah

Sumber: Direktori Perbankan Indonesia, www.ojkd@o.i

I T A o

C. Jenisdan Sumber Data

1. JenisData

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalala datkunder,

data sekunder merupakan sumber yang tidak langsangberikan data

kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain latvat dokumef?

Data sekunder yang digunakan yaitu FSRndncial Sustainability

Ratio) CAR (Capital Adequacy Rat)p NPF

(et

Performing

Financing, Return on Equity(ROE), ROA Return On Assels FDR
(Financing to Deposit Ratjp dan BOPO (Biaya Operasional terhadap

Pendapatan Operasional). Data tersebut berupa: rdmpderaca,

19 Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantititifilitatif dan R&D

ALFABETA, Bandung, Cet-7, 20Q%Im 193.
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Laporan Rugi-laba, Laporan KAP, Laporan Rasio Kgaandan laporan
lainnya yang ada dalam publikasi laporan keuangaulan masing-
masing Bank Umum Syariah yang telah dilaporkan Keritas Jasa
Keuangan (OJK) atau Bank Indonesia (Bl) periodeulan 11 (Juni)
2010 - triwulan IV (Desember) 2014.
2. Sumber Data
Data yang dibutuhkan bersumber dari laporan pusilika

perbankkan yaitu berupa laporan keuangan triwukamkBJmum Syariah

yang melalui situs www.ojk.go.jéitus_ www.bi.go.iddan situs masing-

masing Bank Syariah Indonesia serta sumber pengigamnya berupa
jurnal yang diperlukan, sumber-sumber lain yangatlgigunakan dalam

penelitian ini.

D. Variable Penditian Dan Definis Operasional Variable
1. Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari:
a. Variabel Dependen
Variabel dependen merupakan variabel yang dipehgaleh variabel
independen. Adapun variabel dependen atau varigileat dalam
penelitian ini adalakinancial Sustainability RatiFSR) sebagai Y.
b. Variabel Independen
Variabel independen merupakan variabel yang damahpengaruhi
variable dependen. Adapun yang merupakan variabépenden dari
penelitian ini adalah CAR (%, NPF(X%), ROE(X3), ROA (X4), FDR
(Xs), dan BOPO (%).
2. Definisi Operasional
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
a. Variabel Dependen
Variabel dependen dalam penelitian ini adaldfinancial
Sustainability Ratio(FSR). Rasio ini digunakan untuk mengukur

keberlanjutan suatu Bank Umum Syariah dari segeridgnkeuangan.
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Rasio FSR dapat diukur dengan perbandingan totaldgmatan
financial terhadap total bebafinancial. Semakin besar FSR suatu
Bank, semakin besar pula kemampuan suatu bank onmélénjutkan
kinerjanya dari segi kinerja keuangan. FSR dapaidiskan sebagai
berikut:

FRS — Total Pendapatan Financial 100 %
~ 7 Total Beban Financial °

. Variabel Independen

Variabel independen dalam penelitian ini rasioad&snerja keuangan

Bank Syariah, yang meliputi rasio CAR, NPF, ROE,ARGDR, dan

BOPO.

1) X1: Capital Adequacy RatigCAR), rasio ini digunakan untuk
mengukur peningkatan atau penurunan CAR antaran tahu
dengan tahun sebelumnya. Sedangkan CAR itu senéitipakan
rasio permodalan yang menunjukkan kemampuan batdmda
menyediakan dana untuk keperluan pengembangan uaha
menampung kemungkinan risiko kerugian yang munggijadi
dalam kegiatan operasional bank.

RasioCapital Adequacy RatiQCAR) dapat dirumuskan sebagai
berikut:

Modal Bank

Rasio kecukupan modal (CAR) = — TR X 100 %

2) X2: Non Perfoming FinancingNPF), rasio ini digunakan untuk
mengukur peningkatan atau penurunan kemampuan 8yankah
dalam mengcover risiko kegagalan pengembalian pmgraan
oleh debitur antara tahun saat ini dengan tahuelseinya.
RasioNon Perfoming FinancingNPF) dapat dirumuskan sebagai
berikut:

Pembiayaan Bermasalah (KL, D, M)
(NPF) = - x 100 %
Total Pembiayaan
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3) X3: Return on EquityROE) merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur kemampuan Manajemen bank dalam rfadage
Capital yang ada untuk menghasilkaet incomeatau mengukur
peningkatan kemampuan manajemen Bank Syariah dalam
memperoleh laba secara keselurul@wefall Managemeint
RasioReturn on EquityROE) dapat dirumuskan sebagai berikut:

Net Income

Return on Equity (ROE) = Equity Capital x 100 %

4) X4: Return On AssdROA), rasio ini digunakan untuk mengukur
peningkatan atau penurunan kemampuan manajemen Bank
Syariah untuk memperoleh laba dalam mengelola aztet
sejumlah aktiva.

RasioReturn On AssdROA) dapat dirumuskan sebagai berikut:

(ROA) = Laba Sebelum Pajak 100 %
~ Rata2 Total aset X 0

5) X5: Financing to Deposit RatiFDR), rasio ini digunakan untuk

mengukur peningkatan atau penurunan kemampuan Syankah
dalam mengukur jumlah dana pihak ketiga yang dikatuBank
Syariah dalam bentuk Pembiayaan.

Rasio Financing to Deposit Ratio(FDR) dapat dirumuskan
berikut:

Fi maD Ratio Total Pembiayaan 100 %
inancingDepositRatio = Dana Pihak Ketiga X 0.

6) X6: Biaya Operasional terhadap Pendapatan Opegdsion
(BOPO), rasio ini digunakan untuk mengukur penitgkaatau
penurunan kemampuan manajemen Bank Syariah dalam
mengendalikan  biaya operasional terhadap pendapatan
operasional.

Rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Ogpeahsi
(BOPO) dapat dirumuskan sebagai berikut:

(BOPO) = Total Beban Operasional 100 %
~ Total Pendapatan Operasional X 0
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Tabe 7
Variable Pendlitian dan Definisi Operasional
N . o
o Variabel Definisi Skala Rumus
FSR Persentase Total _ Total Pendapatan
1 Pendapatan Rasio | FRS = Total Beb x 100
(Y) terhadap Total otal Beban
Beban
CAR i i Modal Bank
2 Rasio modal dibagl pagjg | cAR = M2 220K 109
(X1) Aktiva Tertimbang ATMR

Menurut Risiko

NPF | Rasio Pembiayaan NPF =

3 Bermasalah dibag| Rasio
(X2) Total Pembiayaan
yang diberikan

Pembiayaan Bermasalah (KL,D,M
y (KLDM), 100

Total Pembiayaan

ROE | Rasio Laba Bersih

4 setelah pajak | poqig (ROE) = Net Income <
(X3) dibagi Equity Capital
rata-rata modal
disetor
ROA Rasio Laba _
5 sebelum Pajak | Rasio| (ROA) = L;:i::l;zlt‘:lnai :iakxloo
(X4) dibagi Rata-rata
Total Aset
FDR '
6 Rasio total Rasio | FDR = Total Pembiayaan 100
(X5) pembiayaan dibagi Dana Pihak Ketiga
dana pihak ketiga
BOPO Rasio beban _ (BOPO) =
! OperaSIOnal dlbag Rasio Total Beban Operasional 100
(XG) pendapatan Total Pendapatan Operasional X

operasional

E. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data penelitian adalah melalwudi spustaka
dengan mengkaji literatur dari buku-buku, jurnaBndmakalah untuk

memperoleh landasan teori yang berhubungan dengaalam yang diteliti.
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Serta menelaah laporan keuangan, kinerja keuangaalisa laporan
keuangan Bank Umum Syariah melalui proses dokursegtang diperoleh
dari Media internet yaitu dari situs Bank Indonesiang diakses di

www.bi.go.id dan situs Otoritas Jasa Keuangan di www.ojk.gseida situs

perbankan masing- masing bank yang menjadi obje&lp@n.

F. Teknik AnalisisData

Pengolahan data statistik memiliki peran yang sapeating dalam suatu
penelitian karena dari hasil pengolahan data aki@ndapatkan kesimpulan
penelitian. Teknik pengolahan data mencakup perhédn data analisis
model penelitian. Sebelum membuat kesimpulan datasstu penelitian
analisis terhadap data harus dilakukan agar hasiélggian menjadi akurat.
Maka penelitian ini dilakukan dengan metode siitiging dibantu program
EVIEWS 8.

Analisis dalam penelitian ini menggunakan data pgaeg merupakan
gabungan antara data deret wakioné-serie} dan data deret lintang (cross-
section). Ada dua macam panel data yaitu data @hcedan data panel
unbalance,data panebalanceadalah keadaan dimana ugibss-sectional
memiliki jumlah observastime seriesyang sama. Sedangkan data panel
unbalance adalah keadaan dimana umtosssectional memiliki jumlah
observastime seriesyang tidak sama. Pada penelitian ini menggunadiasam
panel balance panel.Adapun tahapan atau langkah-langkahnya adalah
dengan melakukan analisis kuantitatif terdiri dari:

1. Estimasi model regresi dengan menggunakan datd, pane
2. Pemilihan model regresi data panel,

3. Ujiasumsi

4. Uji Hipotesis.

Penggunaan data panel pada penelitian memiliki rephekeunggulan.
Kelebihan data panel menurut Baltagi dalam Guij&2ai.2)* ini antara lain:

* Damodar N. GujaratiBasic EconometrigsThe McGraw - Hill Companies, 2004, him
637-638.
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1. Dapat mengontrol heterogenitas individu dengan neeikdin variable
spesifik-subjek.

2. Dengan menggabungkan antara observasi runtut vaakiiseksi silang,
data panel member lebih banyak informasi, lebihyblrvariasi, sedikit
kolinearitas antar variabel lebih banydkgree of freedondan lebih
efisien.

3. Dengan mempelajari observasi seksi silang beruldaugg, data panel
paling tepat untuk mempelajari dinamika perubahan.

4. Data penel paling baik untuk mendeteksi dan mengdempak yang
secara sederhana tidak bisa dilihat pada data sdksig murni dan
runtut waktu murni.

5. Data panel memudahkan untuk mempelajari modelgb@ryang rumit.

6. Dengan membuat data menjadi lebih banyak, data | pdapat
meminimumkan bias yang bisa terjadi jika kita megrggasi individu-
individu atau perusahaan-perusahaan ke dategasibesar.

Pemodelan data panel pada dasarnya menggabungkéemekan model
yang dibentuk berdasarkan runtun wakimé seriey dan berdasarkagross
section™?

1. Mode dengan datiame series
Yi=a+B X+e;t=12,..T ; N: banyaknya datme series

2. Model dengan dateross section
Yi=a+B X +e;i=12,...N ; N: banyaknya dateoss section

Sehingga secara umum dalam model data panel dapkskéin sebagai
berikut:

Yic = o+ BXi + &t ; i=1,2,...N;dant=1,2,......,T
dimana :

Y = variabel dependen

X = variabel independen merupakan datee series

12 Alan Prahutamaet.al, Modul Praktikum Ekonometrikd&akultas Sains dan Matematika,
Universitas Diponegoro, Semarang, 2014, him 40.
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N = banyaknya variabel dependen merupakan daiss sectional
(banyaknya observasi)
T = banyaknya waktu
NxT = banyaknya data panel

Analisis regresi ini dilakukan untuk melihat pengadari variable CAR
(Capital Assets Rat)p NPF (Net Performing Financing Return on Equity
(ROE), ROA Return On AsselsFDR (inancing to Deposit Rat)p dan
BOPO (Biaya Operasional terhadap Pendapatan Opeadisierhadap FSR
(Financial Sustainability Ratiopada Bank Umum Syariah di Indonesia.
Maka pada penelitian ini, analisis regresi dilakuklengan metode analisis

regresi data panel dengan model persamaannya séeagat:

Yir= a+B1X it + BoX it + BaX it + PaX it + PsX it + PeX it + Eit

Keterangan:

Yit = Financial Sustainability RatigFSR) Bank ke-i tahun ke-t

a = Konstanta

X1 = Capital Adequacy Rati(CAR) Bank ke-i tahun ke-t

X2it =Non Performing Financing\NPF) Bank ke-i tahun ke-t

X3it = Return on EquityROE) Bank ke-i tahun ke-t

XA = Return On Total Asse{ROA) Bank ke-i tahun ke-t

X5;t = Financing to Deposit Rati(FDR) Bank ke-i tahun ke-t

X6it = Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operas{&@PO)
Bank ke-i tahun ke-t

B1..Ps = Koefisien regresi

€ = Tingkat kesalahan (standard error)

Dalam penelitian ini dataime seriesdiperoleh melalui periode waktu
yaitu dari kuartal 2 (Juni) tahun 2010 sampai laladt (Desember) tahun
2014, sehingga datane seriepada penelitian ini berjumlah 19. Adapun data
cross sectiordiambil dari data jumlah bank yaitu 6 Bank Umumafah di
Indonesia, sehingga jumlah observasinya sejumidh 11

Untuk mengestimasi koefisien-koefisien model dengdata panel,

program EVIEWS menyediakan beberapa teknik yaitu :



78

1. Estimas Modd Regresi Data Panel
Untuk mengestimasi parameter model dengan datd, pangapat tiga

teknik (model) pendekatan yang terdiri d@mmon Effe¢ctpendekatan
efek tetap fixed effeq, dan pendekatan efek acatar{dom effegt™

Ketiga model pendekatan dalam analisis data paeedeliut, dapat

dijelaskan sebagai berikut:

a.

Common Effect Model

Merupakan pendekatan paling sederhana yang disegiirhasi
CEM atau pooled least squareModel ini tidak memperhatikan
dimensi individu maupun waktu sehingga diasumsikiaghwa
perilaku antar individu sama dalam berbagai kuraktw. Model ini
hanya mengkombinasikan ddiae seriesdan cross sectiordalam
bentuk pool, mengestimasinya menggunakan pendekatan kuadrat
terkecilpooled least square

Pada pendekatan ini diasumsikan bahwa nileersep masing-
masing variabel adalah sama, begitu @ltgpekoefisien untuk semua
unit cross-sectiomantime seriesBerdasarkan asumsi ini maka model
CEM dinyatakan sebagai berikut:

Yiza+BX+u;i=212,.. N t=12,.....,T

Dimana i menunjukkarcross section(individu) dan t menunjukkan
periode waktunya. Dengan asumsi kompoaeor dalam pengolahan
kuadrat terkecil biasa, proses estimasi secarasatrpintuk setiap unit
cross sectiomlapat dilakukan.

Model Efek TetapKixed Effect Mod8g)

Model Fixed effectsmengasumsikan bahwa terdapat efek yang
berbeda antar individu. Perbedaan itu dapat diaklasiomelalui
perbedaan padatersemya. Oleh karena itu, dalam modgked
effects setiap individu merupakan parameter yang tid&ktdhui dan

akan diestimasi dengan menggunakan teknik varchimaimy

2 Ibid
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Salah satu cara memperhatikan uoibss-sectionpada model
regresi panel adalah dengan mengijinkan niitersepberbeda-beda
untuk setiap unitcross-sectiontetapi masih mengasumsikatope
koefisien tetap. Model FEM dinyatakan sebagai herik
Yi=oi + B X +u;i=12,....,N;t=1.2,..... , T
Teknik seperti diatas dinamakadreast Square Dummy Variabel
(LSDV). Selain diterapkan untuk efek tiap individtGDV ini juga
dapat mengakomodasi efek waktu yang bersifat siktéthal ini dapat
dilakukan melalui penambahan variab@gmmy waktu di dalam
model.

. Pendekatan Efek AcaRandom Effect Modgl

Berbeda dengarixed effectsmodel, efek spesifik dari masing-
masing individu diperlakukan sebagai bagian damponenerror
yang bersifat acak dan tidak berkorelasi dengaiabalrpenjelas yang
teramati, model seperti ini dinamakeandom effects mod€éREM).
Model ini sering disebut juga dengamor component mod¢ECM).

Pada model REM, diasumsikan merupakan variabel random
dengan mean,, sehingga intersep dapat dinyatakan sebagaio+e;
dengan g merupakarerror randommempunyai mean 0 dan varians
0%, & tidak secara langsung diobservasi atau disebuat yagiabel
laten. Persamaan model REM adalah sebagai berikut
Yii=a0 + B X +wi ;i=12,...,N;t=2,2,....., T
Dengan w =g + U, Suku error gabungansmemuat dua komponen
error yaitu & komponenerror cross sectiordan i yang merupakan
kombinasi komponearror cross sectiomlantime series

Karena itu, metode OLS tidak bisa digunakan untekaapatkan
estimator yang efisien bagi modandom effectsMetode yang tepat
untuk mengestimasi model random effects ad@aheralized Least
Squares(GLS) dengan asumgiomoskedastildan tidak adacross-
sectional correlation Untuk menentukan model estimasi yang akan

digunakan, maka dilakukan Wihow-Tesdan UjiHausman-Test
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2. Pemilihan Model Regresi Data Panel
Dari ketiga model yang telah diestimasi akan dipihodel mana
yang paling tepat/sesuai dengan tujuan penelifd@a. tahapan ujités)
yang dapat dijadikan alat dalam memilih model reigdata panel (CE, FE
atau RE) berdasarkan karakteristik data yang dimylaitu: FTest(Chow
Tes) danHausman Test
a. F Test Chow Test
Uji Chow-Test bertujuan untuk menguji/membandingkan atau
memilih model mana yang terbaik apakah mddi@nmon Effecatau
Fixed Effectyang akan digunakan untuk melakukan regresi datalp
Langkah-langkah yang dilakukan dalam Ofiow-Testdalah sebagai
berikut:
1) Estimasi dengaRkixed Effect
2) Uji dengan menggunaka@how-test
3) Melihat nilai probability F danChi-squaredengan asumsi :
a) Bila nilai probability F danChi-square> a = 5%, maka uiji
regresi panel data menggunakan md@minmon Effect
b) Bila nilai probability F danChi-square< o = 5%, maka uiji
regresi panel data menggunakan maéaetéd Effect
Atau pengujian FTest ini dilakukan dengan hipotesis
sebagai berikut:
Ho: Common EffectCE)
H,: Fixed Effect Model
Ho: ditolak jika nilai F hitung > F tabel, atau bigaga
dengan:
Ho: ditolak jika nilai Probabilitas F & (dengan 5%)
Uji F dilakukan dengan memperhatikan nilai prokitdsl
(Prob.) untuk Cross-section F. Jika nilainya > 0,05
(ditentukan di awal sebagai tingkat signifikansatatlpha)
maka model yang terpilih adalah CE, tetapi jika 0,05
maka model yang terpilih adalah FE.
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4) Bila berdasarkan UjChow-Testmodel yang terpilih adalah
Common Effect maka langsung dilakukan uji regresi data
panel. Tetapi bila yang terpilih adalah modeked Effect
maka dilakukan UjiHausman-Tesuntuk menentukan antara
model Fixed Effectatau Random Effecyang akan dilakukan
untuk melakukan uji regresi data panel.

b. Uji Hausman Test

Uji Hausman Testdilakukan untuk membandingkan/memilih

model mana yang terbaik antara FE dan RE yang digamakan
untuk melakukan regresi data panel. Langkah-langialy dilakukan
dalamHausman-Teshdalah sebagai berikut
1) Estimasi dengaRandom Effect
2) Uji dengan menggunakatausman-test
3) Melihat nilaiprobability F danChi-squaredengan asumsi :

a) Bila nilai probability F danChi-square> a = 5%, maka uiji

regresi panel data menggunakan mdtehdom Effect

b) Bila nilai probability F danChi-square< a = 5%, maka uji

regresi panel data menggunakan mdtebd Effect

Atau dengan hipotesis sebagai berikut :

Ho: Random Effect Model

H.: Fixed Effect Model

Ho ditolak jika P-value lebih kecil dari nilai

Ho diterima jika P-value lebih besar dari niai

Nilai a yang digunakan adalah 5%.

Uji Hausmandilihat menggunakan nilai probabilitas dari cross
section random effectmodel. Jika nilai probabilitas dalam uji
Hausman lebih kecil dari 5% maka Ho ditolak yangalte bahwa
model yang cocok digunakan dalam persamaan analégigesi
tersebut adalah modefixed effect Dan sebaliknya jika nilai
probabilitas dalam uji Hausman lebih besar darirb&ka Ho diterima
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yang berarti bahwa model yang cocok digunakan dglamsamaan
analisis regresi tersebut adalah madeldom effect
3. Uji Asums Klasik

Dalam penelitian ini model estimasi yang diharapkadapat
menganalisa hubungan antara variabel dependenatabe®l independen
sehingga di dapat model penelitian yang terbaikgdenteknik-teknik
analisis seperti yang telah diuraikan di atas.

Menurut Igbal** regresi data panel memberikan alternatif model,
Common EffectFixed Effectdan Random EffectModel Common Effect
danFixed Effectmenggunakan pendekat@ndinary Least Square(DLS)
dalam teknik estimasinya, sedangk&andom Effectmenggunakan
Generalized Least SquaréSLS) sebagai teknik estimasinya. Uji asumsi
klasik yang digunakan dalam regresi linier dengandekatarOrdinary
Least Squared (OLS) meliputi uji Linieritas, Autokorelasi,
Heteroskedastisitas, Multikolinieritas dan Nornesit

Uji linieritas hampir tidak dilakukan pada setiapadel regresi
linier. Karena sudah diasumsikan bahwa model laréifier. Kalaupun
harus dilakukan semata-mata untuk melihat sejaumaméngkat
linieritasnya. Uji Autokorelasi hanya terjadi padfata time series
Pengujian autokorelasi pada data yang tidak bérsifee series(cross
section atau panel) akan sia-sia semata atau tidaklahrtbetdji
multikolinieritas perlu dilakukan pada saat regrisier menggunakan
lebih dari satu variabel bebas. Jika variabel béizaya satu, maka tidak
mungkin terjadi multikolinieritas. Heteroskedagtsi biasanya terjadi
pada dataross sectiondimana data panel lebih dekat ke ciri dettass
section dibandingkantime series Uji normalitas pada dasarnya tidak
merupakan syarat BLUEBEst Linier Unbias Estimatdrdan beberapa
pendapat tidak mengharuskan syarat ini sebagaiatsesgang wajib

dipenuhi. Pada regresi data panel, tidak semuasujinsi klasik yang ada

4 Muhammad Igbal, Tahapan Analisis Regresi Data Panelonline) Tersedia :
https://dosen.perbanas.id/regresi-data-panel-3qeraan-eviews-8/12 Mei 2016).
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pada metode OLS dipakai, hanya multikolinieritas Hateroskedastisitas
saja yang diperlukan.

Menurut Wooldridge sebagaimana dikutip  Ariefidnto
penggunaan data panel memiliki keuanggulan terutkamana bersifat
robust(kokoh)*® terhadap beberapa tipe pelanggaran asumsi ki@sikss
Markoy), yakni heterokedastisitas dan normalitas, terasu
Multikolinieritas !’

Pendapat lain oleh Syafifi dengan mengutip beberapa pendapat
bahwa data panel adalah regresi yang menggabuuigikaiime serieslan
data cross section Ada beberapa keuntungan yang diperoleh dengan
menggunakan estimasi data panel. Pertama, menkagkajumlah
observasi (sampel), dan kedua, memperoleh variatr aunit yang
berbeda menurut ruang dan variasi menurut waktua [Panel sedikit
terjadi kolinearitas antar variabel sehingga sangatil kemungkinan
terjadi multikolinearitas. Berdasarkan uraian terteasumsi klasik yang
digunakan dalam penelitian adalah uji autokoreladan uiji
heterokedastisitas.

Kesimpulannya uji asumsi pada data panel tidak adrgesuatu
yang wajib dipenuhi terutama pada penelitian yarenggunakan data
sekunder dimana data tersebut sudah merupakan daddgaan bentuk
matang atau jadi, akan tetapi pada penelitian ikana dilakukan
pembobotan dengan cara menggunakan prosé&hknmeralized Least

> M. Doddy Ariefianto,Ekonometrika Esensi dan Aplikasi Dengan Menggundkédews
Penerbit Erlangga, Jakarta, 2012, him 140.

6 Dalam pengertian sederhaRmbust desigrataurobust procesdlidefinisikan sebagai
kinerja atau hasil yang diharapkan meskipun dalanmdisi yang tidak ideal seperti variasi proses
manufaktur ataupun batasan operasnge of operating situatign Kita dapat menggunakan
istilah gangguan atau noise untuk menggambarkaiasiayang tidak terkendali yang dapat
mempengaruhi kinerja, dan kita dapat menyatakatithsgproduk seharusny@bust terhadap
faktor-faktor gangguan. Tarwa SumRengertian Robust Design Dalam Perancangan Prpduk
(online) Tersedia;_http://tarwasuma.blogspot.c8068/11/pengertian-robust-design-dalam.html
(19 Mei 2016).

" M. Doddy Ariefiantolbid., him 54.

8 Muchammad Syafi'i, Analisis regresi: model data panel(online) Tersedia:
http://www.diassatria.com/analisis-regresi-modeheaanel/ (22 Mei 2016).
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Square(GLS)" dengan cara mengubdield parameteryang disediakan
oleh software eviews 8 untuk meningkatkan kualitas hasil estimas
sehingga hasil tersebut dapat diperbandingkan gjadaumsi klasik.
Uji asumsi-asumsi tersebut adalah:
a. Uji Normalitas
Untuk mendeteksi normalitas data dapat dilakukaralone Usji
Jarque Bera menggunakan ukuran skewness dan kumtbsndeteksi
apakah residualnya berdistribusi normal atau tiddkengan
membandingkan nilai Jarque Bera (JB) dengatalel, yaitu?°
1) Jika nilai JB > X tabel, maka residualnya berdistribusi tidak
normal.
2) Jika nilai JB < Xtabel, maka residualnya berdistribusi normal.
b. Uji Autokorelasi
Autokorelasi muncul karena residual yang tidak sehatar
satu observasi ke observasi lainnya. Hal ini diskéa karenaerror
pada individu cenderung mempengaruhi individu yaagha pada
periode berikutnya. Masalah autokorelasi seringdepada datdme
series (runtut waktu). Deteksi autokorelasi pada dataepatapat
melalui uji Durbin-Watson. Nilai uji Durbin-Watsodibandingkan
dengan nilai tabel Durbin-Watson untuk mengetahebekadaan
korelasi positif atau negatif Keputusan mengenaibekadaan
autokorelasi sebagi berikit :
1) Jika d < dl, berarti terdapat autokorelasi positif
2) Jika d > (4 — dI), berarti terdapat autokorelagjate
3) Jikadu<d< (4 -dl), berarti tidak terdapat &otelasi

19 Generalized Least Squa(€LS) adalah prosedur koreksi heteroskedastiditagan cara
melakukan tranformasi dan reestiminasi. Prosedutewithi980) dilakukan jika heteroskedastisitas
yang terjadi adalah pada model yang telah di dgasifdengan benar., lihat M. Doddy Ariefianto,
Ekonometrika Esensi dan Aplikasi Dengan Menggundkaiews Penerbit Erlangga, Jakarta,
2012, him 43.

% RahmantaAplikasi Eviews Dalam Ekonometrikbniversitas Sumatra Utara, Fakultas
Sosial Ekonomi, Medan, 2009, him 18.

2L Imam Ghozali,AplikasiAnalisis Multivariate Dengan Program IBM S8 19 Badan
Penerbit Universitas Diponegoro, Semarang, 201, 11l1.
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4) Jika dl <d < du atau (4 — du), berarti tidak dapaimpulkan
c. Uiji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apdkenodel regresi
ditemukan adanya korelasi antar variable bebasfiexden). Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korefiesntara variabel
independen. Jika variable independen saling bedsire maka
variable-variable tersebeut tidak ortogonal. ialgaortogonal adalah
variable independen yang nilai korelasi antar sesawariable
independen sama dengan nol. Untuk mendeteksi ada tiaklaknya
multikolinieritas di dalam model regresi adalahagi berikut

1) Nilai R? yang dihasilkan tinggi (signifikan), namun nilaastar
error dan tingkat signifikansi masing-masing vagialsangat
rendah.

2) Menganalisis matrik korelasi variable-variable ipeeden. Jika
antar variable independen ada korelasi yang cukopggit
(umumnya diatas 0.90), maka hal tersebut mengisik&a
adanya multikolinieritas.

Adapun cara mengobati multikolinieritas

1) Mengganti/mengeluarkan variabel indipendent yamgmiliki
angka korelasi tinggi dengan variabel independangybaru

2) Menggunakan data panel

3) Tranformasi variable

4) Penggunaan informasi apriori. Informasi aprioriladanformasi
yang bersifat non sample.

d. Uji Heterokedastisitas
Heterokedastisitas timbul apabila nilai residuati daodel tidak
memiliki varians yang konstan. Artinya, setiap olasi mempunyai
reliabilitas yang berbeda-beda akibat perubahandikbnyang

melatarbelakangi tidak terangkum dalam model. Gejal sering

22 1bid, him 105.
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terjadi pada dataross sectionsehingga sangat dimungkinkan terjadi
heterokedastisitas pada data panel.

Untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas memNaahrowi
dan Usman sebagaimana dikutip oleh Dian Purnam3sari
heteroskedastisitas dapat dideteksi dengan menrigkadi nilaiSum
Square ResidSSR) pada metodixed effect mode(FEM) dengan
nilai SSR pada metod&eneralized Least SquaréGLS). Data
terbebas dari masalah heteroskedastisitas apaldiaSSR FEM <
SSR GLS.

Implikasi terjadi autokorelasi dan heterokedasissipada data panel
dapat diperbaiki dengan pembobot dengeoss-sectiorSUR Seemingly
Unrelated Regressiof*

4. Uji Hipotesis
a. Uji Koefisien Determinasi (B

Koefisien determinasi #, digunakan untuk mengukur seberapa
besar variable-variable bebas dapat menjelaskarabehr terikat.
Koefisien ini menunjukan seberapa besar variasil foada variabel
terikat yang dapat dijelaskan oleh variabel bebasdglam model
regresi tersebut. Nilai dari koefisien determinath antara 0 hingga
1. Nilai R yang mendekati 1 menunjukan bahwa variabel dalam
model tersebut dapat mewakili permasalahan yangitditkarena
dapat menjelaskan variasi yang terjadi pada vdridbpendennya.
Nilai R? sama dengan atau mendekati O (nol) menunjukan bedria
dalam model yang dibentuk tidak dapat menjelaskamasi dalam
variabel terikat. Nilai koefisien determinasi akeenderung semakin

besar bila jumlah variabel bebas dan jumlah datey y@iobservasi

% Dian PurnamasarRengaruh Tingkat Kesehatan Bank Terhadap Laba Gyemal(Studi
Empirik Pada Bank Umum Di Indonesia Periode 2002-0113 TesisProgram
PascasarjanaUniversitas Terbuka, Jakarta, 2012.

2 Ayu Shinta PusakasariRegresi Panel Dengan Metode Weighted Cross-SeSigR
Pada Data Pengamatan Gross Domestic Product Dengtarokedastisitas Dan Korelasi Antar
Individu (Cross-Section Correlation)F.MIPA, Universitas Brawijaya, Malang, him 478.
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semakin banyak. Oleh karena itu, maka digunakamnankadjusted R
(R%, untuk menghilangkan bias akibat adanya penanmbalmalah
variabel bebas dan jumlah data yang diobsefvasi.
b. Uji t- Statistik

Uji t-statistik digunakan untuk menguji pengaruliiabel-variabel
bebas terhadap variable tak bebas secara pargiak -Ustatistik
biasanya berupa pengujian hipotesa :
Ho= Variabel bebas tidak mempengaruhi variabebethas
H,= Variabel bebas mempengaruhi variabel tak bebas
Menentukan daerah penerimaan dengan menggunakiai ik kritis
yang dicari dari tabel distribusi t dengan tingkasalahan atau level
signifikansi () 0,05 dan derajat kebebasan ( df) = n-1-k, dimana
jumlah sampel, k = jumlah variabel bebs.:

Gambar 3
Pengambilan Keputusan Uji t

HO diterima bila| t - statistik| < | t — table|
HO ditolak bila |t - statistik| > |t — table]

a=5%
——p  — —p
Daerah kritis T Terima HO T Daerah kritis
-t —table t — table

c. Analisis Variansi / Uji F-Statistik
Uji F-statistik ialah untuk menguji pengaruh vaea bebas

terhadap variabel tak bebas secara keselurdvanlfar).
Uji F-statistik biasanya berupa:

Ho= Variabel bebas tidak mempengaruhi variabebtlias
H,= Variabel bebas mempengaruhi variabel tak bebas

% Tim PenyusunModul Eviews 6Unit Pengembangan Fakultas Ekonomika, Universitas
Diponegoro, Semarang, 2011, him 14.
%% 1bid, him 14-15.
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Jika dalam pengujian kita menerima Ho maka dapat gimpulkan
bahwa tidak terdapat hubungan yang linier antapemigen variabel
dengan independen variabel.

Gambar 4
Pengambilan Keputusan Uji F

HO diterima bila| F - statistik| < | F — table|
HO ditolak bila |F - statistik| > | F - table|

o

<« »

Terima HO T Daerah kritis

E— table

Dari hasil uji F-statistik kita dapat melihat badwilai F-statistik
yang signifikan mengindikasikan bahwa secara kesetun, semua

variable independen mampu menjelaskan variabelndigpaya.



